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Abstrak: Penelitian  ini  bertujuan  untuk mengetahui sejauh manapengaruh pemanfaatan media pembelajaran berbasis e-learningterhadap  motivasi dan prestasi belajar tematik khususnya tema 8 subtema 1 siswa kelas IV MI Walisongo 1 Sooko Mojokerto.  Populasipenelitian ini adalah siswa siswa kelas IV MI Walisongo 1Kedungmaling Sooko Mojokerto, dengan sampel siswa kelas IVAsebanyak 27 siswa dan IVB 27 siswa, jumlah total keseluruhan adalah54 siswa. Pada eksperimen yang kami lakukan, Setiap kelasmendapatkan perlakuan yang sama, yaitu pre test dan post test padakedua kelas IVA dan IVB, Di mana kelas eksperimen diberikanstimulasi berupa media video e-learning, dan kelas kontrolmenggunakan cara mengajar secara konvensional (ceramah/LKS).Berdasarkan data post test pemahaman belajar siswa diperoleh, untukkelas eksperimen skor rata-rata pembelajaran menggunakan e-
learning pada pembelajaran tematik sub tema 1 sub bidang studi IPSsebesar 76,29 lebih tinggi daripada pembelajaran secara konvensionalsebesar 65,37. Dan, sub bidang studi Matematika skor rata-rata 76,29lebih tinggi daripada pembelajaran secara konvensional sebesar66,29. Sub bidang studi SBdP Skor rata-ratanya 77,40 untuk kelaseksperimen dan 75,37 kelas kontrol. Dan, sub bidang studi BahasaIndonesia untuk kelas eksperimen skor rata-ratanya 83,33, sedangkelas kontrol skor rata-ratanya 77,77.
Kata Kunci:media e learning, tematik tema 8 sub tema 1, hasil belajar.
PENDAHULUANProses pembelajaran merupakan suatu runtutan kegiatan belajar yanginteraktif, inspiratif, dan menyenangkan bagi peserta didik sehingga dapatmengembangkan kemampuan pribadinya. Pelaksanaan pembelajaran harusnyaberpusat pada siswa, agar tercipta prakarsa, kreativitas, dan kemandirian dari siswasesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 32 tahun 2013 tentang perubahanPeraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 yang pada pasal 19 ayat 1 menjelaskan
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bahwa Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secarainteraktif, inspiratif,  menyenangkan  bagi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirianpeserta didik.Kemendikbud juga mengeluarkan peraturan tambahan mengenai kurikulumpendidikan tentang penerapan proses pembelajaran di sekolah dasar. Paraturantersebut tertuang dalam Lampiran Permendikbud no. 67 tahun 2013 tentangkurikulum SD bahwa Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada Sekolah Dasar/MadrasahIbtidai’yah dilakukan melalui pembelajaran dengan pendekatan tematik-terpadu dariKelas I sampai Kelas VI. Pembelajaran tematik terpadu adalah merupakanpendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagaimuatan pelajaran ke dalam berbagai tema.Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu sesuai kurikulum 2013merupakan upaya pemerintah untuk mengembangkan kemampuan siswa secaraserentak dimana terdapat penggabungan beberapa muatan pelajaran menjadi satudalam penyampaiannya. Standar isi kurikulum 2013 yang dijelaskan pada LampiranPermendikbud No. 64 tahun 2013 tentang Standar Isi, yaitu standar isi disesuaikandengan substansi tujuan pendidikan nasional dalam domain sikap spiritual dan sikapsosial, pengetahuan, serta keterampilan.Fakta pelaksanaan pembelajaran tematik di lapangan yang ditemukan oleh AriPudjiastuti (2011) dalam penelitian yang berjudul Permasalahan PenerapanPembelajaran Tematik di Kelas Awal Sekolah Dasar, Program Studi TeknologiPembelajaran, Program Pascasarjana Universitas Negeri Malang. Hasil dari penelitiantersebut menyatakan bahwa ditemukan beberapa permasalahan dalam pelaksanaanpembelajaran tematik, yaitu guru masih kesulitan membuat instrumen penilaianunjuk kerja, produk, dan tingkah laku, sehingga cenderung lebih suka menggunakanpenilaian tertulis. Bahan ajar tematik masih bersifat nasional sehingga beberapamateri kurang sesuai dengan kondisi lingkungan belajar siswa. Guru kelas dapatmenggunakan model webbed yakni pembelajaran yang menggunakan suatu temasebagai dasar pembelajaran dalam berbagai disiplin muatan pelajaran. Lingkungansekolah masih standar dan sarana teknologi sangat kurang. Jadwal yangmenggunakan muatan pelajaran menyulitkan guru dalam memadukan berbagaimuatan pelajaran secara fleksibel.Permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran tematik juga ditemukandalam penelitian yang dilakukan oleh Sukini (2012:  67). Hasil PenelitianPembelajaran Tematik di Sekolah Dasar Kelas Rendah Dan Pelaksanaannya yangdilakukan oleh Sukini menyatakan bahwa terdapat 9 permasalahan penting yangditemukan dalam pelaksanaan pembelajaran tematik di lapangan, 4 diantarana yaitu:(1) Materi pelajaran yang disampaikan dalam pembelajaran tematik belum benar-benar terintegrasi sehingga pergantian antara muatan pelajaran yang satu ke muatanpelajaran yang lain tampak dengan jelas; (2) ada muatan pelajaran tertentu yangdijadikan tematik tetapi tidak disampaikan pada saat pelaksanaan pembelajaran; (3)beberapa materi yang diintegrasikan kurang sesuai dengan tema; (4) tidak banyak
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membuat simpulan atas pengalaman belajar yang diperoleh dari kegiatanpembelajaran yang baru saja dilalui.Permasalahan dalam pembelajaran tematik di Sekolah Dasar yang ditemukanoleh Ari Pudjiastuti dan Sukini beberapa diantaranya juga dijumpai di MI Walisongo 1Kedungmaling Sooko Mojokerto. Temuan permasalahan di kelas IV MI Walisongo 1Kedungmaling Sooko Mojokerto diperoleh dari hasil pengamatan peneliti selamakegiatan PPL STITNU AL HIKMAH Mojokerto pada tanggal 09 Agustus sampai dengan11 September 2017. Pengamatan peneliti dalam   pembelajaran di kelas IV MIWalisongo 1 Kedungmaling Sooko Mojokerto diperoleh hasil yaitu : (1)penggabungan materi dari beberapa muatan pelajaran menjadi satu temapembelajaran masih kurang sesuai; (2) Pembelajaran yang berlangsung masihdidominasi oleh aktivitas guru; (3) Proses pembelajaran yang kurang menarik,sehingga sebagian besar siswa tidak memperhatikan penjelasan dari guru; (4)Penyampaian materi dilakukan dengan metode ceramah; (5) Siswa belum dapatmenyampaikan ide-ide ataupun sarannya; (6) Pergantian pelajaran menuju kepelajaran berikutnya masih terlihat jelas. Hal ini disebabkan perpaduan muatanpelajaran yang kurang tepat. Guru belum bisa menciptakan  suasana pembelajaranyang kondusif; (7) Motivasi belajar yang dimiliki siswa kurang; (8) Penggunaanmedia pembelajaran yang kurang menarik, yaitu guru menggunakan media papantulis serta penggaris ketika mengajar. Media tersebut sudah sering digunakan olehguru, sehingga menimbulkan rasa bosan pada siswa; (9) Siswa belum dapatmengingat materi dengan baik.Setelah mengajar di Kelas IV MI Walisongo 1 Kedungmaling Sooko Mojokerto,peneliti menemukan beberapa permasalahan menyangkut Kompetensi Belajar siswadalam proses pembelajaran.  Salah satunya yang paling  mendesak  untuk  segeraditangani adalah permasalahan pada muatan pelajaran  Tematik, karena denganKKM 75,00 pada muatan pelajaran tematik terdapat 14 siswa (51%) yang mencapaiKKM dan sisanya 13 siswa (49%) belum mencapai KKM.Seorang guru memang dituntut cakap dalam menggunakan mediapembelajaran untuk memaksimalkan hasil belajar siswa. Media tersebut dapatberupa apa saja asalkan sesuai dengan tujuan pembelajaran, media bisa berupamedia cetak atau non cetak. Media mungkin saja telah disediakan oleh sekolah, dantidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangandan tuntutan zaman. Oleh karena itu, Guru sekurang-kurangnya dapat menggunakanalat yang murah dan bersahaja tetapi merupakan sebuah keharusan bahwa semuapersiapan media itu dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan.Di samping mampu menggunakan alat-alat yang tersedia, guru juga dituntutuntuk dapat mengembangkan alat-alat yang tersedia, guru juga dituntut untuk dapatmengembangkan keterampilan membuat media pengajaran yang akan digunakannyaapabila media tersebut belum tersedia.Untuk itu guru harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang mediapengajaran, yang meliputi (Hamalik, 1994 : 6)
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1) Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajarmengajar;
2) Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan;
3) Seluk-beluk proses belajar;
4) Hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan;
5) Nilai atau manfaat media pendidikan dalam pengajaran;
6) Pemilihan dan penggunaan media pendidikan
7) Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan;
8) Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran;Usaha inovasi dalam media pendidikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwamedia adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demitercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran di sekolahpada khususnya.Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, media adalah perantaraatau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Apabila media itumembawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional ataumengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut MediaPembelajaran.Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang sangat penting adalahmetode mengajar dan media pengajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilihansalah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media pengajaranyang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalammemilih media, antara lain tujuan pengajaran, jenis tugas dan respon yangdiharapkan siswa kuasai setelah pengajaran berlangsung, dan konteks pembelajarantermasuk karakteristik siswa. Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah satufungsi utama media pengajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turutmempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan olehguru. Hamalik (1986) mengemukakan bahwa pemakaian media pengajaran dalamproses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawapengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalahmemperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga pembelajaran akan lebihefektif dan efisien. Tetapi secara lebh khusus ada beberapa manfaat media yang lebihrinci Kemp dan Dayton (1985) misalnya, mengidentifikasi beberapa manfaat mediadalam pembelajaran yaitu :1) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan;2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik;3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif;4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga;5) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa;
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6) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapansaja;7) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan prosesbelajar;8) Merubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.Selain beberapa manfaat media seperti yang dikemukakan oleh Kemp danDayton tersebut, tentu saja kita masih dapat menemukan banyak manfaat-manfaatpraktis yang lain. Manfaat praktis media pembelajaran di dalam proses belajarmengajar sebagai berikut :1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehinggadapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar;2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anaksehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsungantara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya;3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu;4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswatentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkanterjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannyamisalnya melalui karya wisata. Kunjungan-kunjungan ke museum atau kebunbinatang.Media Pembelajaran banyak sekali jenis dan macamnya. Mulai yang palingkecil sederhana dan murah hingga media yang canggih dan mahal harganya. Adamedia yang dapat dibuat oleh guru sendiri, ada media yang diproduksi pabrik. Adamedia yang sudah tersedia di lingkungan yang langsung dapat kita manfaatkan, adapula media yang secara khusus sengaja dirancang untuk keperluan pembelajaran.Meskipun media banyak ragamnya, namun kenyataannya tidak banyak jenismedia yang biasa digunakan oleh guru di sekolah. Beberapa media yang paling akrabdan hampir semua sekolah memanfaatkan adalah media cetak (buku). selain itubanyak juga sekolah yang telah memanfaatkan jenis media lain gambar, model, dan
Overhead Projector (OHP) dan obyek-obyek nyata. Sedangkan media lain sepertikaset audio, video, VCD, slide (film bingkai), program pembelajaran komputer masihjarang digunakan meskipun sebenarnya sudah tidak asing lagi bagi sebagian besarguru. Anderson (1976) mengelompokkan media menjadi 10 golongan sbb :Tabel 1. Pengelompokkan media menjadi 10 golongan Anderson (1976)No Golongan Media Contoh dalam PembelajaranI Audio Kaset audio, siaran radio, CD, teleponII Cetak Buku pelajaran, modul, brosur, leaflet,gambarIII Audio-cetak Kaset audio yang dilengkapi bahan tertulisIV Proyeksi visualdiam Overhead transparansi (OHT), Film bingkai(slide)
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V Proyeksi Audiovisual diam Film bingkai (slide) bersuaraVI Visual gerak Film bisuVII Audio visualgerak Audio Visual gerak, film gerak bersuara,video/VCD, televisiVIII Obyek fisik Benda nyata, model, specimenIX Manusia danlingkungan Guru, Pustakawan, LaboranX Komputer CAI (Pembelajaran berbantuan komputer),CBI (Pembelajaran berbasis komputer).Tugas guru adalah mencari dan menentukan  media  apa yang  tepat  denganselalu memperhatikan kriteria  atau  pedoman  pemilihan  media  untuk menghindaridari kecerobohan dalam pemilihan media  karena  menentukan  keefektifan  prosespembelajaran.Kali ini, penulis mencoba berinovasi pembelajaran bahasa arab kelas V materi
Al-alwaanu dengan memanfaatkan media e learning. Belajar dengan menggunakanindera ganda, pandang dan dengar, berdasarkan konsep di atas, tentunya akanmemberikan keuntungan bagi siswa.Para ahli memiliki pandangan yang searah mengenai hal itu. Perbandinganpemerolehan hasil belajar melalui indera pandang dan indera dengar sangatmenonjol perbedaannya. kurang lebih 90% hasil belajar diperoleh melalui inderapandang, dan hanya sekitar 5% diperoleh melalui indera dengar kemudian 5% lagidengan indera lainnya. (Arsyad, 2011). Sementara itu Dale memperkirakan bahawapemerolehan belajar melalui indera pandang berkisar 75%, melalui indera 13%, danindera lain 12%.Menurut Daryanto (dalam Martono 2014:33)  media  video  adalah  segalasesuatu  yang  memungkinkan sinyal  audio  dapat  dikombinasikan  dengan  gambarbergerak  secara  sekuensial.  Program  video  dapat dimanfaatkan dalam  programpembelajaran  karena  dapat memberikan pengalaman tak terduga kepada siswa.Video merupakan sebuah media yang mengkombinasikan antara suara  dan  gambaryang  bergerak.  Video  dimanfaatkan dalam  pembelajaran  sebagai  sebuah  mediaaudio  visual karena  dapat  menampilkan  materi  dalam  keadaan   nyata, sehinggamemberikan pengalaman yang tak terduga kepada siswa.Karakteristik e-learning yang digunakan pada penelitian ini prosespembelajaran efektif yang  diciptakan dengan  cara menggabungkan  kontenpembelajaran  yang disampaikan secara digital  dengan  menggunakan perangkat-perangkat elektronik dalam proses pembelajaran siswa di sekolah dasar. Melakukanaktivitas  atau  pekerjaan dengan  motivasi  yang  besar  dan  kuat akan memerolehhasil  yang  maksimal,  sebaliknya jika  tidak  didasari  dengan motivasi  yang  besardan  kuat  maka  akan  memeroleh  hasil yang minimal, fakta ini berlaku dalam setiapbidang pekerjaan  termasuk  juga  dalam pendidikan  di sekolah.
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Hipotesis penelitian merupakan kesimpulan  awal atau dugaan sementarasebelum penelitian dilakukan. Penggunaan e-learningmerupakan salah satu alternatifyang baik untuk menyampaikan materi pelajaran yang dapat meningkatkan hasilbelajar siswa sehingga peneliti mempunyai  keyakinan bahwa Ada pengaruh positifpenggunaan e-learning pada tema 8 sub tema 1 terhadap prestasi belajar siswa kelasIV MI Walisongo 1 Kedungmaling Kec.Sooko Kab.Mojokerto.
MetodeMetode  penelitian ini menggunakan metode  eksperimen. The experiment is
most powerful quantitative research method for establishing couse-and effect
relationships between two or more veriable (Gall dan Borg, 2003, p.365). Eksperimenadalah metode penelitian yang paling ampuh untuk mengetahui hubungan sebabakibat antara  dua variabel atau lebih.Eksperimen  yang  digunakan  pada  penelitian ini adalah eksperimen semuatau quasi experimental karena  kelompok  kontrol  tidak befungsi  sepenuhnya.Menurut  Rusdin,  (2004, p.15) metode eksperimen semu atau quasi experimentaladalah penelitian yang mendekati percobaan  sungguhan  dimana  tidak  mungkinmengadakan/memanipulasi  semua  variabelyang relevan.Subjek  penelitian  terdiri  dari  dua  kelompok,  kelompok  pertama  disebutkelompok eksperimen  dan  kelompok  kedua  disebut  kelompok  kontrol.  Kelompokeksperimen  diberikan  perlakuan  berupa  penggunaan e-learning, sedangkankelompok  kontrol  tidak  diberikan perlakuan.  Kelompok  kontrol  menjadipengendali  kelompok  eksperimen  artinya  jika  ada perubahan  pada  kelompokeksperimen  sematamata disebabkan oleh perlakuan yang diberikan pada kelompokeksperimen.Pada  penelitian  ini  menggunakan  desain  eksperimen  tipe  posttest-onlycontrolgroup  design.  Adapun  langkah-langkah  menggunakan posttest-only control-
group  design (Gall  dan  Borg,  2003,  p.392):  (1) Random assignment  of  research
participants to experimental and control groups; (2) Administration of the treatment to
the experimental group but not to the control group, and;  (3) Administration of a
posttest to both groups.Dapat  diartikan  sebagai  berikut:  (1) Memilih  secara  acak  pesertapenelitian  untuk menjadi  kelompok  eksperimen dan  kelompok kontrol;  (2)Memberikan perlakuan eksperimen kepada  kelompok  eksperimen tapi  tidak  padakelompok  kontrol;  (3)  Memberikan posttest kepada kedua kelompok.Langkah-langkah tersebut di atas diterapkan pada kelompok eksperimen dankelompok  kontrol.  Berikut  model  desain  penelitian yang  digunakan  yaitu:  Model
posttest-only control-group design.Tabel 2. Model Posttest-Only Control-Group DesignKelas Kontrol1. Kegiatan awala. Mengingatkan pelajaran
Didik Supriyanto
MODELING, Volume 5, Nomor 1, Maret 2018 | 119
sebelumnyab. Memberikan beberapapertanyaan2. Kegiatan intia. Guru membuka pelajaranb. Guru membagikan LKSc. Guru memberikan pengantarpelajarand. Siswa mengerjakan LKS dan soallatihane. Guru dan siswa membahas soal3. Kegiatan akhira. Melakukan evaluasib. Menyimpulkan materic. penutupModel desain Posttest-Only Control-Group Design (Gall  dan  Borg,  2003,  p.385)Tabel 3. Model Posttest-Only Control-Group DesignKelompok eksperimen R X OKelompok kontrol R - OKet :R = Random AssignmentX= Experimental treatmentO= Observation (either a pretest, posttest of the dependent variable)Tabel 4. Model Posttest-Only Control-Group DesignKelas Eksperimen1. Kegiatan awala. Mengingatkan pelajaran sebelumnyab. Memberikan beberapa pertanyaan2. Kegiatan intia. Guru membuka pelajaranb. Guru menghidupkan komputer yang berisivideo e learningc. Guru memberikan pengantar pelajarand. Siswa mengerjakan soal latihane. Guru dan siswa membahas soal3. Kegiatan akhira. Melakukan evaluasib. Menyimpulkan materic. penutup
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Penelitian dilaksanakan pada salah satu sekolah dasar / MI Swasta yang telahmendapatkan akreditasi A di Kabupaten Mojokerto.  MI Walisongo 1 KedungmalingKec. Sooko Kab. Mojokerto merupakan  sekolah  yang  tepat  dalam  melaksanakanpenelitian ini karena ketersediaan sarana dan prasarana cukup memadai.Pengamatan dilakukan pada tanggal 12-13 Januari 2018 dan pelaksanaannya mulaidari tanggal 03 Pebruari 2018 (pasca PPL) di MI Walisongo 1 Sooko Mojokerto. Darisekolah tersebut dipilih secara acak untuk menentukan kelas mana yang akanmenjadi sampel pada penelitian. Dari sampel penelitian tersebut digunakan teknik
Random assignment untuk menentukan siswa kelas apa saja yang akan menjadisubjek penelitian.Populasi dalam penelitian ini adalah siswa MI Walisongo 1 Sooko Mojokerto.Pada survey yang  dilakukan  pada  tanggal  12-13  Januari  2018 diketahui  bahwasekolah ini yang memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai untukdilaksanakannya e-learning berupa ruangan laboratorium komputer yang cukupmemadai. Untuk menentukan sampel penelitian pada penelitian ini menggunakanteknik random. Randomization is the use of a sampling procedure that ensures that
each person in a defined population has an equal change of being selected to take  part
in the study (Gall, dan Borg 2003, p. 384). Prosedur penarikan sampel acak digunakanuntuk memastikan  bahwa  populasi  yang ditentukan  memunyai  kesempatan  yangsama untuk dipilih sebagai bagian dalam penelitian.Penarikan sampel penelitian dilakukan secara random dan diperoleh  siswakelas 4.  Kelas 4 terdiri atas kelas 4A dan siswa kelas 4B. Kelas 4A terdiri atas 27siswa dan kelas 4B terdiri atas 27 siswa. Untuk  menentukan  kelas mana  yang  akanmenjadi  kelompok  eksperimen  atau  kelompok  kontrol  peneliti  mengacu pada
random  assignment.  Random  assignment mean each sampling unit (e. g, students,
class, school distric) has an equal change of being in each experimental condition. (Galldan  Borg, 2003,  p.384).  “Random assignment berarti setiap kelompok mempunyaikesempatan yang sama untuk menjadi kelompok eksperimen. “Kelas 4 mempunyaidua kelas sehingga Kelas 4A dan Kelas 4B sama-sama mempunyai kesempatan yangsama untuk menjadi kelompok eksperimen. Kelas A sebagai kelompok eksperimendan kelas B sebagai kelas kontrol.Definisi operasional diperlukan untuk menghindari salah persepsi dankesamaan konsep dalam  mengartikan  istilah  dan memudahkan dalam menganalisisberkaitan dengan judul penelitian  “Pengaruh penggunaan e-learning pada tema 8 subtema 1 terhadap prestasi belajar siswa kelas IV MI Walisongo 1 Kedungmaling Kec.Sooko Kab. Mojokerto”. Berikut adalah definisi operasional masing-masing variabeltersebut.
Penggunaan E-LearningPenggunaan e-learning adalah  proses  pembelajaran  dengan  memadukanperangkat elektronik  seperti  komputer  dengan  materi  pelajaran  menjadi  sebuahsoftware  pembelajaran yang  disampaikan  secara  digital  menggunakan perangkat-perangkat  elektronik  berbasis  flash media.
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Tema 8 Sub Tema 1Sesuai kurikulum 2013, materi pembelajaran Tema 8 Sub tema 1 mencakupbeberapa bidang studi diantaranya : IPS, Matematika, Seni Budaya, Bahasa Indonesia.Adapun materi pokonya adalah Tempat Tinggalku, sedang untuk sub tema 1 untuk :1) IPS, Letak dan luas kabupaten/ kota  dan provinsi dalam peta2) Matematika, Membuat peta posisi suatu tempat/benda tanpa menggunakan skaladengan memperhatikan arah mata angin3) Seni Budaya, Menyanyikan solmisasi lagu wajib dan lagu daerah yang harusdikenal4) Bahasa Indonesia, Menggali informasi dari teks laporan hasil pengamatan ten-tang gaya, gerak, energi panas, bunyi, dan cahaya dengan bantuan guru danteman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilahkosakata baku
Prestasi BelajarPrestasi  belajar  pada  penelitian  ini adalah  hasil  akhir  dari  serangkaian  perlakuanpada  siswa  pada  tingkat  penguasaan  siswa  pada ranah kognitif. Ranah kognitifyang dimaksud adalah aspek pengetahuan dan pemahaman yang  diperoleh  siswasetelah  mengikuti  proses pembelajaran Tematik Tema 8 Sub Tema 1Prestasi  belajar  tersebut  berupa  skor hasil tes dari kelompok eksperimendan kelompok  kontrol  sesuai  dengan  waktu  yang  telah ditentukan. Pengumpulandata  adalah salah satu langkah dalam  pelaksanaan penelitian. Kegiatan ini  bertujuanuntuk  memeroleh  data-data yang  diperlukan untuk mendukung hasil  penelitian.Untuk memperoleh hasil  penelitian yang baik dan  kredibel  diperlukan  alat  yangtepat untuk  mengumpulkan  data  agar  diperoleh  datayang valid. Alat pengumpul data yang digunakan pada penelitian ini diataranya:
TesTes merupakan alat untuk melakukan pengukuran, yaitu alat untuk mengumpulkaninformasi karakteristik suatu objek, berupa kecakapan peserta didik, minat, motivasi,dan sebagainya (Widoyoko, 2009, p.45)Pada penelitian ini menggunakan instrumen pengumpul data berupa tesprestasi belajar. Instrumen-instrumen ini disebarkan kepada siswa untukmemeroleh data-data yang akan diperlukan. Instumen-instrumen tersebut diberikankepada siswa yang menggunakan e-learning pada kelompok eksperimen dan siswayang tidak menggunakan e-learning pada kelompok kontrol. Instrumen iniditerapkan pada kelompok  eksperimen dan kelompok kontrol. Data prestasi belajarsiswa yang diperoleh dari kelompok eksperimen dan dan kelompok kontrol terdiriatas data post test kelompok kontrol dan data post test kelompok eksperimen.
Hasil Penelitian dan PembahasanPenelitian dilaksanakan MI Walisongo 1 Sooko Mojokerto, dilakukan  padatanggal  03 Pebruari 2018 dilaksanakan untuk  mengetahui  Pengaruh penggunaan e-
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learning pada tema 8 sub tema 1 terhadap prestasi belajar siswa kelas IV MIWalisongo 1. Kelas 4 terdiri atas kelas 4A dan kelas 4B. Kelas 4A terdiri atas 27 siswadan kelas 4B terdiri atas 27 siswa. Penelitian ini menggunakan desain eksperimentipe posttest-only control-group design, untuk kelompok eksperimen yaitu kelas 4Adan kelompok kontrol yaitu kelas 4B. Kelas 4A menggunakan e-learning dan kelas 4Bbelajar seperti biasa tidak mendapatkan perlakuan.Data  yang  dikumpulkan  merupakan data kuantitatif  berupa  skor  tes  danskor angket. Untuk skor  tes  pedoman  penskoran  yaitu tiap  item  benar  mendapat5  dan  untuk  item salah  mendapat  0.  Tes  berupa  pilihan  ganda dengan jumlahsoal sebanyak 20 soal. Skor tertinggi  100  dan  skor  terendah  yaitu  0.
Prestasi Belajar Tematik Kelompok Eksperimen(1) Hasil post test prestasi belajar Tematik bidang studi IPS pada kelompokeksperimen didapatkan skor rata-rata sebesar 76,29 median, modus 80, skorterendah 60, skor tertinggi 90.Sedangkan, prestasi belajar tematik kelompok kontrol didapatkan skor rata-ratasebesar 65,37  median, modus 70, skor terendah 30, skor tertinggi 90.(2) Hasil post test prestasi belajar Tematik bidang studi Matematika pada kelompokeksperimen didapatkan skor rata-rata sebesar 76,29 median, modus 80, skorterendah 50, skor tertinggi 100.Sedangkan, prestasi belajar tematik kelompok kontrol didapatkan skor rata-ratasebesar 66,29  median, modus 70, skor terendah 30, skor tertinggi 80.(3) Hasil post test prestasi belajar Tematik bidang studi Seni Budaya pada kelompokeksperimen didapatkan skor rata-rata sebesar 77,40 median 75, modus 80, skorterendah 70, skor tertinggi 85.Sedangkan, prestasi belajar tematik kelompok kontrol didapatkan skor rata-ratasebesar 75,37  median 75, modus 70, skor terendah 70, skor tertinggi 80.(4) Hasil post test prestasi  belajar Tematik bidang studi Bahasa Indonesia padakelompok  eksperimen didapatkan skor rata-rata sebesar 83,33 median, modus90, skor terendah 60, skor tertinggi 100.Sedangkan, prestasi belajar tematik kelompok kontrol didapatkan skor rata-ratasebesar 77,77  median, modus 80, skor terendah 30, skor tertinggi 100.
Uji HipotesisUji  hipotesis  yang  digunakan  pada penelitian  ini  adalah uji  t sampelindependen. Uji t sampel independen digunakan untuk menguji hipotesis  kesamaanrata-rata dua group. Grup yang dimaksud adalah kelompok eksperimen dankelompok kontrol.Tabel 5.  Uji t Sampel Indepeden Prestasi Belajar Tematik IPSLevene’s Test forequality of variances t-test for Equality ofMeansF Sig. Sig.(2 tailed)
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HasilBelajarTematikIPS
Equalvariancesassumed
1,711 0,197 0,001
Equalvariannotassumed 0,001Dari tabel di atas dapat diperoleh hasil pada uji  kesamaan varian  dengan  ujiLevene’s dengan  α 5 % diperoleh sig. sebesar 1,711 atau lebih  besar  dari  α  5  %sehingga  dapat  disimpulkan  varian  kelompok  eksperimen  dan  kelompok kontroladalah sama. Demikian uji selisih rata-rata menggunakan  equal variances assumed.Hasil  uji  t  pada  equal  variances assumed  diketahui  sig. (2 tailed) sebesar0,001 lebih kecil dari α 5 % (0,001 < 0,05) sehingga Ho  ditolak  artinya  adaperbedaan  rata-rata kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.Tabel 6.  Uji t Sampel Indepeden Prestasi Belajar Tematik MatematikaLevene’s Test forequality of variances t-test forEquality ofMeansF Sig. Sig.(2 tailed)HasilBelajarTematikMatematika
Equal variancesassumed 0,261 0,612 0,002Equal varian notassumed 0,002
Dari tabel di atas dapat diperoleh hasil pada uji  kesamaan  varian  dengan  ujiLevene’s dengan  α 5 % diperoleh sig. sebesar 0,261 atau lebih  besar  dari  α  5  %sehingga  dapat  disimpulkan  varian  kelompok  eksperimen  dan  kelompok kontroladalah sama. Demikian uji selisih rata-rata menggunakan  equal variances assumed.Hasil  uji t  pada  equal  variances assumed  diketahui  sig. (2 tailed) sebesar  0,002lebih kecil dari α 5 % (0,002 < 0,05) sehingga Ho  ditolak  artinya  ada  perbedaanrata-rata kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.Tabel 7.  Uji t Sampel Indepeden Prestasi Belajar Tematik SBdPLevene’s Test forequality of variances t-test forEquality ofMeansF Sig. Sig.(2 tailed)Hasil BelajarTematik Equalvariances 0,832 0,366 0,072
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SBdP assumedEqual variannot assumed 0,072Dari tabel di atas dapat diperoleh hasil pada uji  kesamaan  varian  dengan  ujiLevene’s dengan  α 5 % diperoleh sig. sebesar 0,832 atau lebih  besar  dari  α  5  %sehingga  dapat  disimpulkan  varian  kelompok  eksperimen  dan  kelompok kontroladalah sama. Demikian uji selisih rata-rata menggunakan  equal variances assumed.Hasil  uji t  pada  equal  variances assumed  diketahui  sig. (2 tailed) sebesar  0,072lebih besar dari α 5 % (0,072 > 0,05) sehingga Ho  diterima artinya tidak adaperbedaan rata-rata kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.Tabel 8.  Uji t Sampel Indepeden Prestasi Belajar Tematik Bahasa IndonesiaLevene’s Test forequality ofvariances t-test forEquality ofMeansF Sig. Sig.(2 tailed)Hasil BelajarTematikBahasaIndonesia
Equalvariancesassumed 0,040 0,842 0,177Equal variannot assumed 0,177Dari tabel di atas dapat diperoleh hasil pada uji  kesamaan  varian  dengan  ujiLevene’s dengan  α 5 % diperoleh sig. sebesar 0,040 atau lebih  besar  dari  α  5  %sehingga  dapat  disimpulkan  varian  kelompok  eksperimen  dan  kelompok kontroladalah sama. Demikian uji selisih rata-rata menggunakan  equal variances assumed.Hasil  uji t  pada  equal  variances assumed  diketahui  sig. (2 tailed) sebesar  0,177lebih besar dari α 5 % (0,177 > 0,05) sehingga Ho  diterima artinya tidak adaperbedaan rata-rata kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.Tabel 9.  Group Statistics Prestasi BelajarKelompok N Mean Std.Devia Std. ErrorMeanPrestasiTematik IPS Eksperimen 27 76,296 9,1559 1,762
Kontrol 27 65,370 13,150 2,530
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Dari Statistik kelompok eksperimen diperoleh rata-rata sebesar 76,296 > darirata-rata kelompok kontrol sebesar 65,370. Hasil ini menunjukkan hasil prestasisiswa kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada kelompok kontrol.Tabel 10.  Group Statistics Prestasi BelajarKelompok N Mean Std.Devia Std. Error MeanPrestasiTematikMTK Eksperimen 27 76,296 11,651 2,242Kontrol 27 66,296 10,971 2,111
Dari Statistik kelompok eksperimen diperoleh rata-rata sebesar 76,296 > darirata-rata kelompok kontrol sebesar 66,296. Hasil ini menunjukkan hasil prestasisiswa kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada kelompok kontrol.Tabel 11.  Group Statistics Prestasi BelajarKelompok N Mean Std.Devia Std. ErrorMeanPrestasiTematikSBdP Eksperimen 27 77,407 4,012 0,772Kontrol 27 75,370 4,143 0,797
Dari Statistik kelompok eksperimen diperoleh rata-rata sebesar 77,407 > darirata-rata kelompok kontrol sebesar 75,370. Hasil ini menunjukkan hasil prestasisiswa kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada kelompok kontrol.Tabel 12.  Group Statistics Prestasi BelajarKelompok N Mean Std.Devia Std. ErrorMeanPrestasiTematikB.Indo Eksperimen 27 83,333 13,155 2,531Kontrol 27 77,777 16,486 3,172
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Dari Statistik kelompok eksperimen diperoleh rata-rata sebesar 83,333 > darirata-rata kelompok kontrol sebesar 77,777. Hasil ini menunjukkan hasil prestasisiswa kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada kelompok kontrol.Tabel 13. Selisih Skor Prestasi Belajar IPS Kelompok Kontrol Dan KelompokEksperimen.No Deskripsi Skor Kelompok selisihEksperimen Kontrol1 Mean 76,29 65,37 10,922 Median 80 70 103 Modus 80 70 104 Minimum 60 30 305 Maksimum 90 90 0Tabel 14. Selisih Skor Prestasi Belajar MTK Kelompok Kontrol Dan KelompokEksperimen.No Deskripsi Skor Kelompok selisihEksperimen Kontrol1 Mean 76,29 66,29 102 Median 80 70 103 Modus 80 70 104 Minimum 50 30 205 Maksimum 100 80 20Tabel 15. Selisih Skor Prestasi Belajar SBdP Kelompok Kontrol Dan KelompokEksperimen.No Deskripsi Skor Kelompok selisihEksperimen Kontrol1 Mean 77,40 75,37 2,032 Median 75 75 0
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3 Modus 80 70 104 Minimum 70 70 05 Maksimum 85 80 5
Tabel 16. Selisih Skor Prestasi Belajar B.Indonesia Kelompok Kontrol Dan KelompokEksperimen.No Deskripsi Skor Kelompok selisihEksperimen Kontrol1 Mean 83,33 77,77 5,562 Median 90 80 103 Modus 90 80 104 Minimum 60 30 305 Maksimum 100 100 0Dari semua uraian dan pembahasan di atas,  perlakuan yang diberikan kelompokeksperimen berpengaruh positif terhadap prestasi belajar tematik siswa. Pengaruhtersebut berupa perbedaan prestasi belajar tematik siswa yang lebih baik disebabkankarena penggunaan media e-learning. Penggunaan e-learning merupakan hal barubagi siswa sehingga siswa menjadi penasaran dan ingin tahu. Siswa semakinbersemangat dan terpacu untuk mengetahui lebih jauh tentang pelajaran yangdisajikan dengan e-learning sehingga dapat meningkatkan motivasi dan prestasibelajar siswa.
PENUTUP
SimpulanBerdasarkan uji t sampel indepeden prestasi belajar tematik IPS menunjukkannilai signifikan sebesar 0,001 lebih kecil dari α 5 % (0,001 < 0,05) sehingga Hoditolak  artinya  ada  perbedaan  rata-rata kelompok eksperimen dan kelompokkontrol. yang berarti bahwa : Ho ditolak dan menerima Ha dengan kata lain adaperbedaan  atau pengaruh penggunaan e-learning dan rata-rata skor pembelajaranmenggunakan e-learning sebesar 76,29 lebih tinggi daripada pembelajaran secarakonvensional sebesar 65,37. Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh positif
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penggunan media e-learning terhadap prestasi belajar siswa pada pelajaran tematiksub bidang studi IPS kelas IV di MI Walisongo 1 Sooko Mojokerto.Berdasarkan uji t sampel indepeden prestasi belajar tematik Matematikamenunjukkan nilai signifikan sebesar 0,002 lebih kecil dari α 5 % (0,002 < 0,05)sehingga Ho  ditolak  artinya  ada  perbedaan  rata-rata kelompok eksperimen dankelompok kontrol. yang berarti bahwa : Ho ditolak dan menerima Ha dengan kata lainada perbedaan  atau pengaruh penggunaan e-learning dan rata-rata skorpembelajaran menggunakan e-learning sebesar 76,29 lebih tinggi daripadapembelajaran secara konvensional sebesar 66,29. Sehingga dapat disimpulkan adapengaruh positif penggunan media e-learning terhadap prestasi belajar siswa padapelajaran tematik sub bidang studi Matematika kelas IV di MI Walisongo 1 SookoMojokerto.Berdasarkan uji t sampel indepeden prestasi belajar tematik SBdPmenunjukkan nilai signifikan sebesar 0,072 lebih besar dari α 5 % (0,072 > 0,05)sehingga Ho  diterima  artinya  tidak ada  perbedaan  rata-rata kelompok eksperimendan kelompok kontrol. yang berarti bahwa : Ho diterima dan menolak Ha dengan katalain tidak ada perbedaan atau pengaruh penggunaan e-learning.Berdasarkan uji t sampel indepeden prestasi belajar tematik Bahasa Indonesiamenunjukkan nilai signifikan sebesar 0,177 lebih besar dari α 5 % (0,177 > 0,05)sehingga Ho  diterima  artinya tidak ada  perbedaan  rata-rata kelompok eksperimendan kelompok kontrol. yang berarti bahwa : Ho diterima dan menolak Ha dengan katalain tidak ada perbedaan atau pengaruh penggunaan e-learning pada tematik subbidang studi Bahasa Indonesia.
SaranPara guru disarankan untuk menerapkan pembelajaran dengan menggunakan
e-learning sebagai alternatif dalam pembelajaran Tematik. Pembelajaran Tematikdengan e-learning telah mampu mengantarkan siswa untuk mencapai hasil yang lebihbaik dan salah satu model pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa.Para guru disarankan agar berkreasi dalam membuat media pembelajaran yangmenarik  dan  inovatif  sehingga  berdampak  positif bagi peningkatan prestasibelajar  dan  motivasi dalam mata pelajaran Tematik.Disarankan kepada kepala sekolah hendaknya memotivasi dan membina guru-guru untuk bersama-sama merancang media yang lebih bervariasi.Disarankan kepada kepala sekolah untuk memanfaatkan dana BOS dalampengadaan berbagai media pembelajaran yang dibutuhkan pada prosespembelajaran.Disarankan kepada lembaga pendidikan guru untuk memberikan pelatihanmerancang pembelajaran serta berbagai media pembelajaran.Disarankan dalam penelitian  lanjutan untuk melibatkan sampel yang lebih luasdan aspek lain seperti: sikap, intelegensi, minat dan gaya belajar.
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